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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Suatu instansi terntu pada dasarnya selalu berusaha untuk mencapai tujuan
dari instansi tersebut. Untuk menunjang agar tercapainya tujuan tersebut, setiap
instansi mempunyai aset (asset/harta) tertentu guna memperlancar kegiatan yang
dilaksanakan instansi. Aset tetap merupakan komponen yang sangat penting bagi
instansi pemerintah untuk kegiatan operasionalnya pengadaan aset tetap harus
benar-benar sesuai dengan kebutuhan, sehingga investasi yang dilakukan terhadap
aset tetap tidak sia-sia.
Hal ini mengingat karena besarnya biaya yang harus dikeluarkan untuk
memperoleh aset tetap tersebut. Besar kecilnya kebutuhan aset tetap ditentukan
pula dari jenis dan sifat usaha instansi yang bersangkutan.Aset tetap merupakan
kekayaan yang dimiliki dan diperoleh instansi dimaksudkan untuk digunakan
dalam kegiatan pemerintah dan tidak untuk dijual, serta memiliki masa manfaat
lebih dari satu siklus kegiatan operasi instansi pemerintah. Aset tetap yang
dimiliki instansi biasanya berupa tanah, bangunan, mesin, kendaraan, dan
peralatan kantor lainya. Instansi pemerintah pada umumnya dalam menjalankan
aktivitasnya selalu memerlukan aset tetap untuk menunjang tercapainya tujuan
dari instansi tersebut.
Menurut Standar Akuntansi Pemerintahan (2010) Aset tetap adalah aset
berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan untuk
digunakan, atau dimaksudkan digunakan dalam kegiatan pemerintah atau
2dimanfaatkan oleh masyarakat umum.Sedangkan Reeve, dkk (2010:2)
mendefenisikan aset tetap adalah aset yang bersifat jangka panjang atau secara
relatif memiliki sifat permanen serta dapat digunakan dalam jangka panjang. Aset
ini merupakan aset berwujud karena memiliki bentuk fisik. Aset ini dimiliki dan
digunakan oleh perusahaan dan tidak dijual sebagai bagian dari kegiatan operasi
normal. Suatu aset dapat digolongkan dan dicatat sebagai aset tetap sebuah
instansi apabila aset tersebut memenuhi kriteria diantaranya yaitu: aset yang
dimiliki oleh instansi, memiliki wujud yang nyata, dimaksudkan untuk
digunakandalam kegiatan pemerintah, bukan untuk diperjual belikan dan memiliki
masa manfaat lebih dari satu periode.
Dinas Sosial  Kota Pekanbaru harus menentukan aset tetap yang benar-
benar dibutuhkan dalam operasi, hal ini disebabkan karena besarnya biaya yang
harus dikeluarkan untuk memperoleh aset tetap. Mengingat pentingnya peranan
aset tetap dan besarnya dana yang dibutuhkan untuk memperoleh aset tetap
tersebut, maka dibutuhkan suatu sistem akuntansi yang baik dan benar terhadap
setiap aset tetap yang dimiliki instansi, yang mencakup pengelompokan aset tetap,
pencatatan dan perolehan aset tetap, penyusutan aset tetap, pengeluan selama aset
tetap digunakan dan penyajian aset tetap dalam laporan keuangan. Aset tetap yang
digunakan instansi dapat diperoleh dengan membeli tunai, membeli secara
keredit, menukarkan yang telah ada, membangun sendiri, hadiah dari orang lain,
kemudian aset tetap tersebut dinilai baik dan perolehan maupun setelah
dioperasikan dalam kegiatan pemerintah, agar pencantumannya dalam laporan
keuangan lebih wajar dan informatif bagi para pembacannya.
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perolehan. Harga perolehan aset tetap adalah seluruh pengorbanan ekonomis yang
dilakukan untuk mendapat aset tetap sehingga siap digunakan dalam kegiatan
operasi instansi. Dalam menentukan harga perolehan perlu diperhatikan apakah
aset tetap tersebut diperoleh dengan cara pembelian tunai, pembelian kredit atau
angsuran, hadiah atau sumbangan. Dalam penentuan harga perolehan aset tetap
tidak hanya ditinjau dari sudut harga belinya saja, tetapi juga biaya lain yang
dikeluarkan sampai aset tersebut dapat dipergunakan dalam operasi normal
instansi. Setelah aset tetap siap digunakan, instansi akan melakukan pengeluaran-
pengeluaran untuk perbaikan dan penambahan fasilitas aset tetap tersebut. Untuk
perhitungan penyusutan aset tetap, Standar Akuntansi Keuangan menetapkan
beberapa metode antara lain dengan menggunakan metode garis lurus, metode
saldo menurun, metode jumlah angka tahunan, metode unit produksi. Penggunaan
metode ini tergantung dari kebijakan instansi itu sendiri.
Untuk semua jenis aset tetap kecuali tanah dapat dihitung berapa besar
penyusutanya, karena kemampuannya akan berkurang dalam memberikan nilai
guna bersama dengan berlalunya waktu. Sedangkan pada tanah tidak dapat
dihitung penyusutannya karena nilai perolehannya dimasa yang akan datang
semakin lama semakin naik dibandingkan harga perolehan dimasa lalu serta
memiliki masa manfaat yang tidak terbatas. Oleh karena itu, maka diperlukan
suatu metode pengalokasian secara sistematis sepanjang masa manfaat aset
tersebut yang di dalam akuntansi dikenal dengan istilah Depresiasi (penyusutan).
Pemilihan dan penerapan metode penyusutan yang tepat dan konsisten akan
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laporan keuangan. Suatu aset tetap akan diakhiri pemakainya dalam kegiatan
instansi, karena beberapa hal baik disengaja maupun tidak disengaja.
Pemberhentian aset yang disengaja misalnya dijual atau ditukar dengan aset lain
yang sejenis. Sedangkan yang tidak disengaja misalnya rusak, hilang atau
terbakar.
Hal ini yang sangat penting diperhatikan adalah penyajian aset tetap dalam
laporan keuangan. Informasi yang disajikan harus dapat dipahami oleh berbagai
pihak karena laporan keuangan sangat bermanfaat bagi ekstern maupun pihak
manajemen untuk pengambilan keputusan. Penyajian aset tetap pada laporan
keuangan secara umum terlihat dalam neraca. Aset tetap hendaknya disajikan
sebesar harga perolehan dan akumulasi penyusutan dicantumkan sebagai
pengurangan aset tetap. Aset tetap disajikan di neraca secara berurutan
berdasarkan sifat permanennya, dimulai dari aset tetap yang paling lama masa
manfaatnya sampai kepada aset tetap yang paling singkat masa manfaatnya.
Dinas Sosial Kota Pekanbaru adalah salah satu lembaga penyelenggaran
jaminan sosial yang mempunyai kegiatan usaha melaksanakan jaminan sosial.
Setiap bagian dalam instansi ini mengambil bagian yang penting dalam
menyajikan pelayanan kepada masyarakat, sehingga banyak menggunakan aset
tetap dalam kegiatan operasionalnya. Aset tetap yang digunakan Dinas Sosial
Kota Pekanbaru terdiri dari tanah, bangunan dan gedung, kendaraan, peralatan dan
mesin, dan perlengkapan lainya.
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menggunakan metode garis lurus (straight line method) karena dalam metode ini
seluruh biaya aset yang sama dialokasikan ke setiap periode akuntansi selama
masa manfaat aset tersebut, tetapi Dinas Sosial belum memperhatikan kapan aset
tetap tersebut diperoleh secara tepat. Dinas Sosial Kota Pekanbaru menentukan
harga perolehan, hanya berdasarkan harga yang tercantum dalam kwitansi saja.
Dalam melaksanakan operasionalnya Dinas Sosial Kota Pekanbaru mempunyai
aset tetap. Dinas Sosial Kota Pekanbaru memperoleh aset tetap yang dimiliki
dengan cara pembelian tunai dan hibah. Dinas Sosial hanya mencatat aset tetap
sebesar harga faktur  saja tanpa menambah biaya-biaya lain sampai aset tetap
tersebut digunakan.
Sebagai organisasi sektor public, Dinas Sosial Kota Pekanbaru mempunyai
tugas yaitu sebagai penyelenggaraan Bantuan Sosial, Rehabilitasi Sosial dan
Pelayanan Sosial yang menerapkan mekanisme pencatatan dan pengelolaan
keuangan yang juga membahas tentang penyusutan aset tetap berwujud.
Pencatatan aset tetap berwujud harus memiliki sistem, metode dan prosedur yang
memadai sebagai salah satu tindakan preventif terhadap adanya penyelewengan
dan penyalagunaan dana. Selain itu, adanya sistem merupakan suatu bentuk
antisipasi akan adanya kesalahan yang terjadi dalam pencatatan laporan aset tetap
berwujud. Oleh sebab itu, dalam pencatatan laporan aset tetap berwujud dilakukan
berdasarkan acuan yang telah ditetapkan oleh Standar Akuntansi Pemerintahan
yang berlaku umum. Berdasarkan latar belakang diatas, maka dari itu penulis
tertarik untuk melakukan penelitian, sebagai tugas akhir dengan judul “Analisis
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Pekanbaru“.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diperoleh
perumusan masalah yang berhubungan dengan akuntansi aktiva tetap pada Dinas
Sosial Kota Pekanabaru, yaitu Apakah Sistem Akuntansi Aset Tetap Berwujud
pada Dinas Sosial Kota Pekanbaru telah sesuai dengan Standar Akuntansi
Pemerintah yang berlaku umum.
1.3 Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan Penulis
Untuk mengetahui apakah sistem akuntansi aset tetap berwujud pada
Dinas Sosial Kota Pekanbaru telah sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan.
1.3.2 Manfaat Peneliti
Adapun manfaat bagi penulis adalah:
a. Dapat menjadi bahan yang berguna bagi penulis untuk mengembangkan
pengetahuan serta sebagai tempat penerapan ilmu selama menempuh
pendidikan dan menambah wawasan mengenai sistem akuntansi aset tetap
pada Dinas Sosial Kota Pekanbaru.
b. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan oleh perusahan dalam
menyempurnakan sistem akuntansi aset tetap pada Dinas Sosial Kota
Pekanbaru.
c. Sebagai bahan imformasi bagi pihak lain yang akan melakukan penelitian
dimasa yang akan datang.
71.4 Metode Penelitian
1.4.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukkan di lokasi obyek peneliti yaitu Dinas Sosial Kota
Pekanbaru jln. Datuk Setia Maharaja Parit Indah, Kota pekanbaru.
1.4.2 Sumber Data Penelitian
a. Data primer, yaitu Data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan salah
satu karyawan di Dinas Sosial Kota Pekanbaru berupa keterangan lisan
seperti cara penentuan harga perolehan aktiva tetap, sistem pencatatan
aktiva tetap dan sebagainya.
b. Data sekunder, yaitu merupakan data yang diperoleh dengan cara
mengumpulkan data yang telah disusun  sebelumnya oleh pihak kantor
Dinas Sosial Kota Pekanabaru dalam bentuk sudah jadi, seperti laporan
keuangan, aktiva tetap, sejarah singkat Dinas Sosial, struktur organisasi
Dinas Sosial, serta laporan kegiatan lainya.
1.4.3 Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara yaitu, teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
tanya jawab secara langsung dengan karyawan Dinas Sosial khususnya
pada bagian keuangan.
b. Dokumentasi yaitu, melakukan pengutipan secara langsung terhadap data-
data yang dimiliki perusahan seperti daftar aset tetap, neraca, dan struktur
organisasi serta keterangan-keterangan dari struktur organisasi perusahaan
itu sendiri.
81.5 Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan tugas akhir ini secara garis besar terdiri dari
empat bab yang pokok pembahasannya sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, tujuan dan manfaat peneliti, metode penelitian dan
sistematika penulisan.
BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini merupakan gambaran umum Dinas Sosial Kota Pekanbaru,
yang terdiri dari sejarah singkat, struktur organisasi, uraian tugas,
visi misi, wewenang serta tanggung jawab dan aktifitas dalam
kantor Dinas Sosial Kota Pekanbaru.
BAB III TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK
Bab ini menguraikan tentang tinjauan teori diantaranya sistem
akuntansi, pengertian aset tetap, klasifikasi aset tetap,
pengelompokan aset tetap, cara memperoleh aset tetap, pengertian
penyusutan aset tetap, dan penyajian aset tetap pada laporan
keuangan serta tinjauan praktek dan tentang sistem akutansi aset
tetap pada perusahan.
BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dari
hasil peneliti, keterbatasan dalam penulisan dan saran-saran untuk
perbaikan pada peneliti-peneliti selanjutnya.
